
Menurut Kuwat, saat ini jum-

lah unit GeNose masih sangat

terbatas (100 unit di batch per-

tama), sehingga pendistribu-

siannya tidak boleh sembarang

dan harus tepat sasaran agar

hasilnya maksimal. Syarat un-

tuk menggunakan GeNose pa-

da tahap awal ini juga tidak mu-

dah. Pertama, alat harus diope-

rasikan secara penuh seharian

dan harus menguji sebanyak

120 orang. Pengguna juga

harus mau bekerja sama de-

ngan menyerahkan data-data

hasil pengujian kepada tim

pengembang GeNose. ÒData-

data tersebut sangat kami per-

lukan untuk melatih sistem

Artificial Intelligence (AI)

GeNose, sehingga bisa lebih

cerdas lagi dan semakin aku-

rat,Ó katanya.

Lebih lanjut dijelaskan

Kuwat, GeNose mempunyai

banyak keunggulan dibanding-

kan Swab PCR. Selain tingkat

akurasinya tinggi (sensitivitas

dan spesifisitasnya), hasilnya

juga bisa langsung diketahui

dalam waktu yang cepat sekitar

2 menitan. Pengambilan sam-

pel tes berupa embusan nafas

juga dirasakan lebih nyaman

dibanding usap atau swab. Dari

segi harga, biaya tes dengan

GeNose C19 sangat murah

hanya sekitar Rp 15-25 ribu.

ÒGeNose ini sangat cocok un-

tuk deteksi (skrining) cepat

Covid-19, apakah seseorang

negatif atau positif, dengan be-

gitu bisa segera diambil tin-

dakan isolasi atau perawatan

sehingga rantai penyebaran

Covid-19 dapat segera terpu-

tus,Ó ujarnya.  

Keunggulan lain yang dimiliki

GeNose ini, menurut Kuwat

adalah, dari data pengujian,

GeNose ini bisa mendeteksi

Covid-19 pada hari kedua sete-

lah orang terpapar virus.

Sedangkan Swab PCR, baru

bisa mendeteksi Covid-19 di

hari keempat, setelah sese-

orang terpapar virus. Hal ini

disebabakan, GeNose mende-

teksi pola (pattern) senyawa

dari nafas seseorang. Ketika

orang terinfeksi Covid-19 maka

ada perubahan senyawa

(Volatile Organic Compound)

yang signifikan dalam nafasnya

yang membentuk pola khusus

sehingga bisa langsung terde-

teksi oleh alat.

ÒBanyak kasus yang kami

temui, oleh GeNose terbaca

positif, namun oleh Swab PCR

masih terbaca negatif, tapi pa-

da akhirnya positif. Dari situ ka-

mi mengetahui bahwa GeNose

lebih cepat mendeteksi Covid-

19, karena senyawa volatile

(yang membedakan positif dan

negatif) sudah muncul pada

hari kedua orang terpapar

Covid-19. Begitu juga seba-

liknya, sebenarnya virus di

tubuh sudah mati sehingga ter-

baca negatif oleh GeNose, na-

mun oleh Swab PCR masih

terbaca positif karena berbasis

RNA, yang pada akhirnya

hasilnya negatif. Persoalan

waktu ini menjadi faktor penting

yang bisa mempengaruhi

akurasi dari pengujian dengan

GeNose maupun Swab PCR,Ó

pungkasnya.                     (Dev)-f
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MALIOBORO DIPADATI WISATAWAN

Pembatasan Perzona Sulit Diterapkan

NETRALITAS ASN DI PILKADA 2020

1.645 Orang Terlibat Pelanggaran

Menurut putra Sultan Hamengku Buwono IX ini,

jangan abaikan Covid-19. Kecepatan deteksi dan

juga kesadaran masyarakat akan bahaya  Covid-

19 sangat penting. Agar penyebaran penyakit

berbahaya tidak cepat dan dapat diatasi. Jangan

sampai terjangkit, apalagi pada level yang parah.

Karena perawatannya juga akan lama.

ÒKalau toh kena, jangan terlambat seperti saya

ini. Perawatan opname lama dan penyembuhan

juga lama. Saya berharap warga DIY maupun

yang datang semua mempunyai pikiran, niat dan

hati yang mulia,Ó ujar Gusti Prabu.

Agar tidak terjadi seperti yang dialami dirinya,

Warga DIY berharap secara sadar menegakkan

protokol kesehatan (Prokes) dengan ketat. Bisa

melindungi diri sendiri, keluarga dan orang lain.

Sebagai Ketua Palang Merah Indonesia (PMI)

DIY, masih terbayang kondisi masyarakat dan

bantuan yang disalurkan. Terlebih selama sakit,

nampaknya pencarian sumbangan juga berhen-

ti. Padahal dana tersebut untuk pengadaan alat

sprayer sebanyak 360 untuk seluruh kecamatan,

PMI se-DIY, Pramuka, Banser, Wisma Isolasi

dan lainnya. Selain itu juga pembagian bahan

desinfektan. 

Karena itu, pihaknya berharap agar Pemda

DIY bisa ikut serta dalam pengadaan ini untuk

dibagikan kepada mereka. Karena ternyata, ke-

butuhan terhadap alat dan bahan tersebut masih

kurang.                                                                (Jon)-f

JAKARTA (KR) - Polres Metro Jakarta Pusat

(Jakpus) tengah menyelidiki kasus hubungan

badan sesama jenis antara pasien Covid-19 dan

perawat di kamar mandi Rumah Sakit Darurat

(RSD) Wisma Atlet Kemayoran Jakarta. Polisi

sudah meminta klarifikasi kepada oknum pe-

rawat tersebut.

ÒWaktu kejadian belum diketahui. Namun,  be-

nar perawat itu menyatakan melakukan (hu-

bungan badan sesama jenis dengan pasien).

Kita akan dalami lagi sudah berapa kali dan su-

dah berapa lama dia melakukan itu,Ó kata

Kapolres Metro Jakarta Pusat Kombes Pol Heru

Novianto di Mapolres Jakpus, Minggu (27/11).

Heru menegaskan, hubungan badan yang di-

lakukan kedua orang itu adalah hubungan seje-

nis sesama laki-laki. Berdasarkan pengakuan

oknum perawat, kata Heru, diketahui mereka

melakukan hubungan badan di kamar mandi ru-

ang perawatan.

Pihaknya mendapat laporan kasus ini dari

salah seorang staf di Wisma Atlet, Sabtu (26/12)

malam. ÒDilaporkan di sini, dia telah mengupload

gambar konten porno dan komunikasi chatting

seks-nya sesama jenis,Ó kata Heru.

Polisi kemudian memeriksa pelapor dan oknum

perawat sebagai saksi untuk dimintai klarifikasi.

Sedangkan, pemeriksaan pasien masih ditunda.

ÒKalau yang pasiennya itu masih positif Covid-19,

jadi belum bisa kita periksa,Ó papar Heru.

Untuk sementara, pasien tersebut masih di-

biarkan dirawat terlebih dahulu di Wisma Atlet.

Sedangkan oknum perawat juga dikembalikan

ke Wisma Atlet. ÒDia bakal dijatuhi sanksi etik oleh

pihak Wisma Atlet,Ó ucapnya.

Heru menambahkan, kasus ini telah dinaikkan

ke tahap penyidikan. Pelaku nantinya dapat dije-

rat Pasal 36 UU No 44 Tahun 2008 tentang

Pornografi serta Pasal 45 ayat 1 dan pasal 27 ay-

at 1 UU ITE. ÒSanksi bisa dikenai hukuman mak-

simal 10 tahun penjara,Ó ungkap Heru.

Sebelumnya, Kodam Jaya selaku Komando

Tugas Gabungan Terpadu (Kogasgabpad) pelak-

sana operasional Rumah Sakit Darurat (RSD)

Wisma Atlet membenarkan adanya tindakan asusi-

la antara pasien dengan oknum perawat.     (Imd)-f

JAKARTA (KR) - Menteri Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif/Kepala Badan Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif (Menparekraf) Sandiaga

Salahuddin Uno melakukan kunjungan kerja ke

Provinsi Bali untuk meninjau penerapan protokol

kesehatan berbasis CHSE (K4) di momen libur

Natal dan Tahun Baru 2020. 

Selain meninjau kesiapan destinasi,

Menparekraf juga bertemu jajaran pemerintah

daerah di Bali mendiskusikan dan mendengar ma-

sukan serta kendala-kendala yang selama ini di-

hadapi agar dapat dirumuskan strategi pariwisata

terbaik ke depan. Terkait rencana pembukaan

kembali perbatasan di Bali, Sandiaga mengatakan

akan membicarakan lebih lanjut dengan Gubernur

Bali dan Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman

dan Investasi, Luhut Binsar Panjaitan serta pihak

terkait lainnya. 

ÒSaya sudah terjadwal untuk bertemu dan

berkoordinasi dengan Gubernur Bali dan juga Pak

Luhut. Dalam beberapa hari ke depan, ini (rencana

pembukaan border) akan kita diskusikan,Ó kata

Sandiaga dalam siaran persnya di Jakarta, Minggu

(27/12).

Dikatakan Sandiaga, pandemi Covid-19 mem-

berikan dampak besar terhadap pertumbuhan

ekonomi Bali yang sebagian besar ditopang sektor

pariwisata. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik

(BPS), laju pertumbuhan ekonomi Bali pada triwu-

lan-III tahun ini terkontraksi hingga 12,28 persen di-

banding periode yang sama tahun lalu.

Meski pada periode triwulan III-2020 jika diban-

dingkan dengan triwulan sebelumnya, ekonomi

Bali mulai tercatat tumbuh sebesar 1,66 persen

yang ditopang dari pergerakan wisatawan nusan-

tara. 

Kondisi ini tentu harus terus ditingkatkan dengan

terus berupaya menjalankan strategi pengem-

bangan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif.

Oleh karena itu, ia meminta para pemangku ke-

pentingan pariwisata dan ekonomi kreatif untuk da-

pat bersabar, sebab rencana pembukaan per-

batasan membutuhkan kajian dan persiapan yang

matang.  ÒDalam beberapa hari ke depan ini akan

kami diskusikan. Mohon semua bisa bersabar,

yang pasti ini jadi prioritas kita,Ó kata Sandiaga. 

Dikatakan, koordinasi dan kolaborasi harus da-

pat dipastikan berjalan dengan baik, terutama da-

lam memenuhi aspek kesehatan. Menurutnya, as-

pek keselamatan dari seluruh pemangku kepen-

tingan menjadi hal utama untuk dijalankan. ÒKita

harus pastikan bahwa kepentingan bangsa dan

negara yang kita utamakan,Ó kata Sandiaga Uno. 

Sebelumnya, Sandiaga menyampaikan tiga

strategi yang akan didorong ke depan dalam ren-

cana pemulihan sektor pariwisata dan ekonomi

kreatif, yakni strategi inovasi, adaptasi dan kolabo-

rasi. Strategi inovasi dilakukan dengan pendekatan

big data, untuk memetakan potensi dan menguat-

kan berbagai aspek pada sektor pariwisata dan

ekonomi kreatif. Strategi adaptasi dilakukan de-

ngan membiasakan dan mendisiplinkan penerap-

an protokol CHSE (K4) di setiap destinasi wisata

sebagai bentuk adaptasi kebiasaan baru.   (Lmg)-f

Kejadian demikian mestinya menjadi pembela-

jaran. Dalam batas minimal, perilaku koruptor lak-

natullah.  Pada tataran lebih tinggi, penegak

hukum, mestinya lebih serius dan progresif dalam

pemberantasan korupsi. Ironis!  Korupsi justru

berkelindan dengan aktivitas politik dan bisnis.

Musim korupsi semakin masif.

Dijelaskan Syed Husein Alatas - seorang pro-

fessor dalam sosiologi dan politik � lewat bukunya

The Sociology of Corruption (1968), bahwa korup-

si  yang telah merebak dan meluas (rampant and

all-pervanding), sejatinya merupakan proses

bunuh diri bangsa yang bersangkutan. Tak ubah-

nya benalu, korupsi menempel erat pada pohon-

pohon pemerintahan, yakni politisi dan pebisnis.

Uang rakyat dihisap sebanyak-banyaknya, tanpa

kenal kenyang. Titik kulminasi korupsi, ketika ma-

syarakat, bangsa, dan negara, sudah kering-

kerontang, mati, dan roboh. Tidak tersisa lagi uang

yang dapat dikorup. 

Diprediksi, tesis Alatas tersebut, tidak berlaku di

negeri ini. Mengapa? Karena Indonesia gemah-ri-

pah loh jinawi. Uang dari pinjaman luar negeri

maupun hasil penjualan kekayaan alam, sangat

melimpah.  Korupsi bisa berlangsung lama. Hasil

korupsi, sudah disimpan di luar negeri. Peluang

korupsi sudah tertutup, apalagi ketika imunitas

hukumnya mulai lembek. Maka koruptor-koruptor

segera angkat kaki, selanjutnya bersembunyi,

berdomisili, di negeri lain.

Hingga kini, belum ada tanda-tanda korupsi

akan berakhir. Tragis. penderitaan rakyat bukan

sekadar berupa sulitnya mendapatkan ketercuku-

pan sandang-pangan. Melainkan juga sulitnya

mendapat keadilan, dan rentannya bicara soal

kebenaran. 

Selama ini, masyarakat masih percaya kepada

aparat dan lembaga penegak hukum. Polisi, jaksa,

hakim, pengacara, adalah aparatur formal yang

mengemban amanah pemberantasan korupsi.

KPK dan Pengadilan Tipikor, merupakan lemba-

ga-lembaga negara yang secara khusus diberi tu-

gas dan tanggungjawab pemberantasan korupsi.

Persoalannya, aparatur dan lembaga negara

tersebut sering lalai mengemban amanahnya.

Karena berbagai faktor, ada oknum-oknum yang

mengubah eksistensi dan fungsi pengadilan men-

jadi �pasar keadilan�. Di sana berseliweran mafia

peradilan, terjadi jual-beli perkara, perdagangan

putusan hakim, dan sebagainya. Mafioso dan ko-

ruptor berkolaborasi menjadi benalu pengadilan. 

Penggiat anti-korupsi dan akademisi sejati, tentu

tak ingin musim korupsi terus berlangsung. Melalui

sikap kritis, dan aktivitas akademik-ilmiah, dis-

uarakanlah kebenaran-kebenaran tentang ter-

jadinya korupsi. Dalam bingkai menjunjung tinggi

asas presumption of innocence masyarakat di-

galang agar berani melaporkan ke pihak berwe-

nang bila diduga terjadi korupsi. Pelaporan kebe-

naran memang tidak bebas risiko. Bisa terjadi,

sikap bijak, progresif, dan proaktif justru direspons

sebagai pencemaran nama baik. Maka, hati-hati-

lah. 

Musim korupsi identik tahun penderitaan rakyat.

Mesti diakhiri. Inilah komitmen bangsa sepanjang

tahun. Apalah artinya pergantian tahun, tanpa pe-

ningkatan greseng pemberantasan korupsi. 

(Penulis adalah Guru Besar ilmu Hukum UGM)-f

JAKARTA (KR) - Badan Pengawas

Pemilu (Bawaslu) telah mengeluarkan 1.194

dugaan pelanggaran netralitas aparatur sipil

negara (ASN) selama proses dan tahapan

Pilkada 2020. Ketua Bawaslu Abhan me-

nyatakan, data tersebut merupakan doku-

men pengaduan yang dilaporkan kepada

Komite Aparatur Sipil Negara (KASN) hing-

ga 19 Desember 2020.

ÒDari 1.194 rekomendasi Bawaslu yang

dilaporkan ke KASN terdapat 1.645 ASN

yang terlibat,Ó ujar Abhan dalam data yang

dibagikan kepada media, Minggu (27/12).

Ia menyebutkan, jumlah total rekomen-

dasi dugaan pelanggaran yang dikeluarkan

Bawaslu selama Pilkada 2020 lebih banyak

dibandingkan pada Pilkada sebelumnya.

Namun, Abhan tidak merinci detil jumlah

rekomendasi dugaan pelanggaran ASN pa-

da Pilkada selanjutnya.

Dalam data yang dibagikan Abhan juga

disebutkan, proses di KASN hingga 19

Desember juga ada 1.305 ASN yang dila-

porkan ke KASN. Dari jumlah tersebut, 66,8

persen atau 872 ASN  melanggar dan men-

dapat rekomendasi KASN serta 635 ASN

yang ditindaklanjuti PPK dan mendapat

sanksi.

Sebelumnya, Sindikasi Pemilu dan

Demokrasi (SPD) menyatakan, terjadi tren

kenaikan jumlah kasus pelanggaran netrali-

tas ASN dari Pilkada 2015, 2017, 2018,

hingga 2020.

Ia memerinci, Pilkada 2015 yang berlang-

sung di 269 daerah, terdapat 29 kasus

pelanggaran netralitas ASN. Jumlahnya

meningkat pada Pilkada 2017 di 101

daerah, menjadi 52 kasus pelanggaran ne-

tralitas ASN.

Jumlah pelanggaran netralitas ASN

makin meningkat pada Pilkada 2018, dari

171 daerah terdapat 491 kasus. Sementara,

pada Pilkada 2020 di 270 daerah yang kini

tahapannya masih berlangsung, per

Oktober saja sudah ada 793 pelanggaran.

Berdasarkan grafik diatas, terjadi peningkat-

an signifikan dengan rata-rata kenaikan

sebesar 328.35 persen.                           (Ful)-f

YOGYA (KR) - Jumlah wisatawan yang

datang untuk menikmati libur akhir tahun di

Malioboro Yogyakarta membludak, sehing-

ga aturan pembatasan jumlah pengunjung

perzona di kawasan utama wisata tersebut

cukup sulit diterapkan.

ÒYogyakarta memang terbuka bagi wisa-

tawan dan mereka pasti datang ke

Malioboro. Jumlah wisatawan yang datang

mengalami kenaikan yang sangat drastis

sehingga di lapangan cukup sulit untuk me-

nerapkan aturan pembatasan wisatawan

perzona,Ó kata Satuan Polisi Pamong Praja

(Satpol PP) Kota Yogyakarta Agus Winarto,

Minggu (27/12).

Menurutnya, padatnya wisatawan di

Malioboro tidak hanya terjadi pada Sabtu

(26/12) malam saja, tetapi kepadatan

tersebut diperkirakan berlangsung hingga

malam pergantian tahun dan berangsur

berkurang hingga libur akhir tahun usai.

Kawasan Malioboro dibagi dalam lima

zona dan sesuai aturan, jumlah maksimal

pengunjung dalam satu zona adalah 500

orang dalam satu waktu yang sama.

Penghitungan jumlah maksimal pengun-

jung dilakukan melalui aplikasi karena pe-

ngunjung diminta memindai QR Code

yang ada di tiap gate zona.

Meskipun petugas di lapangan kewala-

han, namun Agus memastikan petugas ti-

dak lelah untuk selalu mengingatkan wisa-

tawan mentaati protokol kesehatan.

ÒImbauan yang kami kuatkan adalah me-

minta wisatawan memakai masker dengan

benar. Dan kami berupaya agar wisatawan

tetap bisa mematuhi protokol jaga jarak

meskipun cukup sulit. Jika ada kerumunan,

maka sebisa mungkin akan diurai,Ó katanya.

Keramaian di kawasan Malioboro, lanjut

Agus, biasanya terjadi sejak sore hari hing-

ga tengah malam karena pada siang hari

banyak wisatawan yang masih meng-

habiskan waktu dengan berkunjung ke ob-

jek wisata lain seperti objek wisata pantai.

Selain menikmati suasana Malioboro,

pengunjung juga berwisata kuliner di

kawasan tersebut. ÒSaat menunggu pe-

sanan makanan inilah yang seringkali

mereka lupa memakai masker. Biasanya

mereka mengobrol dan melepas masker.

Ya, kami ingatkan untuk pakai masker de-

ngan benar,Ó katanya.

Sejumlah fasilitas pendukung protokol

kesehatan sudah ditempatkan di sepan-

jang pedestrian Jalan Malioboro, di an-

taranya thermo scanner, tempat cuci ta-

ngan dan larangan di beberapa tempat

duduk.

Hingga saat ini, Satpol PP Kota

Yogyakarta tidak melakukan sampling ter-

hadap surat rapid test antigen yang wajib

dibawa wisatawan dari luar daerah. ÒJika

mereka menginap di Yogyakarta, maka

pasti sudah diminta menunjukkan surat

tersebut oleh pihak hotel atau penginapan.

Dan jika menginap di tempat saudara, ten-

tu juga sudah dminta menunjukkan surat

atau lapor ke RT/RW setempat,Ó katanya.

Sementara itu selama libur akhir tahun,

penerapan larangan kendaraan bermotor

masuk ke Jalan Malioboro pada pukul

18.00-21.00 WIB dicabut sementara de-

ngan harapan mampu mengurangi potensi

kerumunan wisatawan di kawasan pedes-

trian Malioboro. Pencabutan larangan

tersebut akan diberlakukan hingga 3

Januari 2021.                                          (Ant)-f

KR-Antara/Hendra Nurdiyansyah

LIBURAN PANJANG DI BREKSI: Wisatawan mengunjungi objek wisata Tebing Breksi di Prambanan, Sleman, Minggu

(27/12). Pada masa libur panjang Natal dan tahun baru, obwis Tebing Breksi sebagai destinasi percontohan penerapan

protokol kesehatan melakukan pembatasan kunjungan serta menambah personel pekerja untuk selalu mengingatkan

penggunaan masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak. 
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